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ABSTRAK

Partal Keadilan Sejahtera sebagal partai baru dan dalam perjuangannya, dapat dikatakan
berhasil.Karena atas dasar keterbukaan .maka, PK mentransformas diri menjadi PKS pada tahun
2003.Citra partaipun berganti menjadi jargon “bersih dan peduli”. Sehinggal,7 persen naik
menjadi 7,3 persen perolehan pada pemilu 2004. Hal ini sebagai indikasi dari adanya pemilih
yang beralih untuk memilih, mulanya mereka condong kepada partai Islam lainnya namun,
mendapatkan kekecewaan dan pilihan jatuh kepada PKS. Hal ini tidak jauh berbeda dengan apa
yang dialami oleh partai Adalet ve Kakinma Partisi di Turki. Kemunculan partai AKP sebagai
aktor yang patut diperhitungkan dalam proses demokratisasi Turki bukanlah suatu kebetulan
yang tibartiba. Adanya persamaan ini, membawa indikas bahwa adanya persamaan yang
mengacu pada adopsi ideologi yang diambil oleh PKS dari AKP.Ha yang menarik adalah,
apakah boleh terjadinya transformasi ideologi dari satu partai oleh partai lainnya?

Penelitian ini tergolong pustaka (library research) yaitu penditian yang dilakukan
dengan beberapa tahapan berdasarkan studi kepustakaan, baik melalui buku,referensi dan
berbagai sumber yang berkaitan dengan PKS dan partai yang se-ideologi dengannya. Yang
ditujukan untuk menganalisa adanya transformasi adopsi budaya dalam tubuh PKS terhadap
partai Adalet ve kalkinma partiss dan menggunakan beberapa variabel kunci diantaranya:
Bagaimana pengaruh ideologi AKP terhadap ideologi gerakan PKS ?Bagaimana pandangan
Siyasah terhadap adopsi ideologi gerakan AKP oleh PKS?

Deskripsi ini kemudian dipetakan dengan beberapa analisis yang dikaji secara
komprehensif.menghadirkan sgjumlah data yang diperoleh dari buku, penelitian tentang AKP,
PKS dan literatur yang berasal dari berbaga media Penelitian ini mengengenai ideologi
partai.Sehingga ada pendalaman materi yang lebih mendalam terhadap profil partai, proses
berdirinya, penokohan dan sebagainya.

Penelitian ini mengungkap beberapa fakta mengenai kedekatan ideologi diantara Partai
Keadilan Sejahtera,Proses berdirinya KAMMI, PK sampai pada PKSterjadi pasca lengsernya
Presiden Soeharto maka akan semakin sulit untuk terwujudnya kesempatan reformasi yang
diilhami oleh Islam. Saat itu, para aktivis telah berhasil menguasi kampus-kampus ternama lewat
pengusaan terhadap LDK dan berhasil mendirikan KAMMI pada konferensi LDK yang akan
menjadi cikal-bakal PK.lkhwanul Muslimin dan Partai Adalet ve Kakinma Partisi. Dengan
adanya penanaman nilai Tarbiyah dan pendidikan keder dari Timur Tengah yang dibawa lewat
forum-forum Tarbiyah.Dari awa berdiri PKS telah memploklamirkan diri sebagai partai dengan
basis Islam. Adanya Tarbiyah, gerakan dakwah dan gerakan politik yang diadopsi dari model
pergerakan Ikhwanul Muslimin di Timur Tengah. Gerakan ini menjalankan forum-forum
pembinaan rohani yang terorganisir: usrah (keluarga), halagah (kelompok studi), liga
(pertemuan mingguan), rihlah(rekreasi), mukhayyam(perkemahan), daurah(pelatihan intel ektual)
dan nadwah(seminar)
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ada banyak hal yang mengejutkan publik dalam pentas di setiap panggung
politik sebuah negara, terutama mengenai partai politik, perannya dalam pemenangan
hasil pemilu, strategi-strategi gerakan dan pendekatan terhadap rakyat. Hal ini tentu
saja membuat setiap partai berlomba-lomba mengusung nama dan ideologi, baik atas
nama agama dan prinsip-prinsip hidup maupun warna bendera membuatnya berbeda,
sehingga menjadikan panggung politik Indonesia menjadi semakin marak.

Ideologi partai dapat digolongkan dalam dua kerangka besar yakni,
nasionalisme (demokrat) dan agamis, keduanya tentu saja dapat menarik suara
rakyatnya yang juga masing-masing mengusung kedua aliran tersebut, namun yang
muncul sebagai pemenang tentu saja partai yang ideologinya dapat merangkul
mayoritas warga negaranya.

Ketika ada sebuah temuan bahwa partai yang ada di negara berbeda ternyata
terindikasi saling mengadopsi ideologi dan prinsip sehingga akan ada beberapa

kelompok manusia akademis yang belajar dan meniru negara tetangga dalam



mandirikan sebuah partai karena tertarik terhadap keberhasilan mereka dalam
merebut hati rakyat. Keberhasilan mereka ternyata tidak hanya lolos menghadapi
administrasi dan persaingan namun, sanggup bertahan hingga pada sebuah prestasi
yakni, mampu menjadi partai baru dengan kemampuan yang tidak dapat diremehkan.
Dalam hal ini tentu saja Islam tidak tinggal diam, sebagai sebuah gerakan
yang besar mencoba mengambil peruntungan dan melaksanakan kewajibannya
sebagai seorang Muslim yang selalu membawa prinsip dakwah dalam setiap pola dan
gerakannya, mencoba menerapkan tujuannya dalam sebuah pangkal segala
pengambilan keputusan yakni, politik dan paketnya (partai dan pengusaan
kelembagaan negara). Sehingga akan lebih maksimal dalam sebuah pencapainnya.
Saat ini masih sangat menarik untuk membahas mengenai gerakan partai-
partai yang berideologi keagamaan khususnya Islam. Di beberapa negara ada
beberapa partai yang mampu eksis dan menjadi tranding bagi sebuah berita besar.
Ada AL-Ikhwanul al-Muslimun di Mesir dengan gerakan aktivis Islamisnya,* Adalet
ve Kalkinma Partisi kemunculan partai AKP sebagai aktor yang patut diperhitungkan
dalam proses demokratisasi Turki bukanlah suatu kebetulan yang tiba-tiba. la
dipengaruhi oleh beragam ancaman, baik dari internal maupun ekternal serta budaya
politik yang tertanam begitu kuat di masa lalu namun, ia mampu menjadi tingkat
teratas dalam tiga periode pemilihan umum Turki. Di usianya yang masih sangat

muda mampu memenangkan kursi presiden bagi Abdullah Gul dan Recep Tayyib

! Anthony Bubalo Dkk, PKS & Kembarannya “Bergiat Jadi Demokrat, di Indonesia, Mesir &
Turki (Depok: komunitas bambu bekerjasama dengan Lowy institute for international policy, 2012),
him ix.



Erdogan sebagai perdana menterinya pada pemilu dan menguasai mayoritas kursi di
parlemen pada pemilu 2007.

Di Indonesia sendiri ada sebuah partai yang tergolong masih baru tetapi
mampu membawa nama karena pemenangannya untuk 45 kursi di parlemen dan
menjadi bagian dari koalisi pemerintah dengan tiga kadernya yang ditunjuk ke dalam
kabinet Presiden Susilo Bambang Yudhoyono serta membawa kadernya pada kursi
gubernur, walikota dan bupati, atau wakil di 53 lokasi. Di pemilu 2004, partai ini
mengusung Islam dan prinsip keadilan menuju kesejahteraan yang pada akhirnya
mampu mengembangkan strategi pengkaderannya sehingga dengan mudah
mengumpulkan masa dalam setiap lini.

Pada awal kemunculannya, partai ini membawa nama Partai Keadilan dan
menambahkan kesejahteraan sebagai suatu efek berjalannya sistem yang adil pada
akhir pemilu 2004. Keberhasilan elektoral ini telah memberikan saham kekuasaan
bagi partai tersebut lebih cepat dari apa yang diharapkan oleh pemimpin-
pemimpinnya dan lalu membuat PKS sebagai pemain serius dalam panggung politik
nasional.

Walaupun terkadang tersamar maupun sengaja disamarkan bahwa ada adopsi
PKS terhadap partai Islam di negara lainnya ada beberapa selentingan mengenai
kemiripan ideologi politik ini, Yusuf al-Qaradawi pernah mengatakan bahwa PK
terdahulu merupakan kepanjangan tangan Ikhwanul Muslimin di Indonesia yang
mengisyaratkan hubungan yang subordinat. Namun, ini ditangkis sebagai pernyataan

yang berlebihan sebab tidak ada bukti jika Ikhwan Mesir mengontrol PKS, tetapi ada



indikasi bahwa PKS ikut serta secara teratur dalam pertemuan internasional antara
Ikhwan Mesir senior dan perwakilan gerakan partai yang diilhami oleh Ikhwan.

Berbeda dengan AKP, partai PKS mempunyai intelektual langsung dengan
AL-lkhwan alL-Muslimun, yang memberikan contoh bagaimana model AL-lkhwan
aL-Muslimun diterapkan, diadaptasi dan dikesampingkandalam proses demokrasi.
Sementara ide-ide Ikhwan di Indonesia dapat dilacak ke belakang di masa 1930-an, ia
tidak muncul hingga akhir 1970-an dimana model pemikiran dan aktivisme organisasi
tersebut mulai mengakar di Indonesia sebagai model perjuangan Islam. Yang
akhirnya melahirkan KAMMI dengan kampus sebagai basis perjuangannya.?

Seperti halnya Partai Keadilan dan Pembangunan (PJD) di Maroko dan Partai
Pembangunan dan Keadilan (AKP) di Turki, Partai Keadilan Sejahtera (PKS) di
Indonesia lahir karena pengaruh gerakan Ikhwanul Muslimin yang kemudian menjadi
partai politik sepeninggal pendirinya, Kemenangan yang diperoleh oleh AKP dalam
pemilu pertamanya adalah karena partai ini memiliki semangat, kredibilitas dan
ideologi yang tinggi.

Para pendiri partai politik ini adalah tokoh-tokoh yang menaruh hormat
terhadap Hassan al-Banna dan mengagumi cita-cita Ikhwan, tapi mereka tak
sependapat dengan argumen al-Banna bahwa partai politik adalah produk Barat yang
bertentangan dengan Islam. Sebaliknya, mereka berusaha menegaskan bahwa

demokrasi di mana partai politik adalah salah satu instrumen pentingnya, sejalan

2Ibid, him 47.



dengan nilai-nilai politik Islam.Waktu dan evolusi sejarah membuat mereka merasa
partai politik Islam adalah kebutuhan. Waktu berjalan dengan beragam peristiwa,
kaum Muslim beradaptasi dengan berbagai perubahan yang mereka hadapi. Idealisme
dan cita-cita tetaplah sama, tapi cara mengekspresikannya yang berbeda.’

Atas uraian diataslah yang mendasari penyusun untuk mendeskripsikan
mengenai trilogi partai islam, Ikhwanul Muslim di Mesir, AKP di Turki dan PKS di
Indonesia dengan spesifikasi Adopsi PKS terhadap kedua partai aktivisme islamis
Timur Tengah. Namun, lebih spesifik kepada pengaruh Adalet Ve Kalkinma Partisi
(AKP) terhadap ideologi aktivisme Islamis dan politik Partai Keadilan Sejahtera
(PKS).

B. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan pokok masalah
dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Dimana letak titik singgung antara AKP dan gerakan PKS ?

2. Mengapa PKS dan AKP memiliki titik singgung dalam gerakannya ?

3. Bagaimana pandangan Siyasah terhadap adopsi ideologi gerakan AKP

oleh PKS ?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

a. Mendeskripsikan letak titik singgung antara AKP dan gerakan PKS

¥ http://dennyja-world.com/2014/03/pks-adalah-partai-berbasis-ideologi-ikhwanul-muslimin.



b. Mendiskripsikan titik singgung dalam gerakan AKP dan PKS

c. Mendeskripsikan pandangan Siyasah terhadap adopsi ideologi PKS.

Dan diharapkan berguna untuk:

a. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi maupun referensi bagi para peneliti, mahasiswa (politik),
simpatisan partai maupun masyarakat secara umum mengenai partai AKP
dan partai PKS.

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan menjadi tambahan pengetahuan
bagi masyarakat, mahasiswi, LSM maupun simpatisan partai mengenai
partai-partai islam dunia sekaligus sebagai koreksi dan deskripsi yang

benar mengenai ideologi PKS.

D. Telaah Pustaka

Kajian akademis mengenai partai politik sudah cukup banyak ditemui Namun,
yang spesifik mendalami satu partai politik dan membandingkannya secara implisit
terhadap ideologi partai pembanding masih sulit ditemui, terutama PKS dan
hubungan ideologinya dengan partai lain. Ada beberapa kajian yang membahas

mengenai partai PKS dan Perannya dalam perpolitikan Islam di Indonesia.*

* Skripsi Abdul Muis, Sistem Pengkaderan PKS, Aksi Bom Bunuh Diri Dalam Persfektif
Hukum Islam” dan dan Skripsi Ayong Hendra, “Peran Politik Partai Keadilan Sejahtera Dalam
Upaya Pemberantasan Korupsi Di Palembang (2004-2005).



Buku karangan Anthony Bubalo, Greg Fealy, dkk yang berjudul “PKS &
Kembarannya (Bergiat Jadi Demokrat di Indonesia, Mesir & Turki). Dalam bukunya
dijelaskan mengenai trilogi partai Islam dunia dalam hal islamis dan demokrasi serta
telaah mengenai partai-partai Islam pada gerakan 1970-an hingga 2000-an.

Skripsi M. Baharudin Jamil Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga dengan judul
“relasi politik dan dakwah partai keadilan sejahtera (PKS)” skripsi ini membahas
mengenai relasi politik dan dakwah PKS. Skripsi Nufi Mu’tamar al-Mahmudi
mahasiswa Uin Sunan Kalijaga yag berjudul “Pengaruh IKhwanul Muslimin
Terhadap Pemikiran Politik Partai Keadilan Sejahtera di Indonesia” yang di
dalamnya secara gamblang mendeskripsikan mengenai PKS dalam konfigurasi politik
Islam di Indonesia, pemikiran politik PKS (gerakan dakwah, tarbiyah dan gerakan
politik) serta kontribusi PKS dalam ranah keindonesiaan.

Ali Murtadlo jurusan Jinayah Siyasah yang telah meneliti PKS dengan judul
“transformasi PKS menuju partai inklusif”. Skipsi ini secara lebih dalam membahas
mengenai transformasi PKS sebagai sebuah partai yang mendapat streotipe dari
publik sebagai partai yang eksklusif menuju partai yang lebih terbuka (dalam bentuk
keanggotaan, jaringan kerjasama, pandangan politik, platform dan program kerja,
kurikulum pengkaderan, dan kepengurusan partai), dalam bentuk wacana pada
mukernas PKS di Bali pada tahun 2008 dan digulirkan kembali pada munas pada
tahun 2010.

Dari sejumlah karya di atas, penyusun belum menemukan penelitian secara

mendalam mengenai pengaruh partai AKP terhadap ideologi aktivisme islamis (AKP)



dan pengaruhnya terhadap gerakan politik partai PKS di Indonesia. Selama ini
banyak anggapan yang beredar di masyarakat secara umum mengenai selentingan-
selentingan negatif terhadap PKS yang dianggap kepanjangan tangan Ikhwanul
Muslimin (yang diklaim sebagai jaringan terorisme Timur Tengah) dan partai AKP
Oleh karena itu, penyusun merasa perlu untuk mengkajinya secara lebih sistematis,
agar ada sebuah karya yang jelas dan dapat menjadi jawaban dari apa yang
sebenarnya terjadi dalam adopsi ideologi politik partai Indonesia yang dianggap

berkiblat pada Mesir dan Turki.

E. Kerangka Teoritik

Banyaknya indikasi atas hadirnya PKS merupakan kepanjangan tangan
Ikhwanul Muslimin dan mengadopsi ideologi aktivisme islamis Adalet ve Partisi
merupakan suatu pengamatan dan respon publik atas gerakan atas nama ideologi dan
gerakan keagamaan. Yang kemudian dikelompokkan menjadi satu gerakan pos-
Islamis Jamaa’at al-lIkhwan al-Muslimun (Jemaat Persaudaraan Muslim, selanjutnya
disebut Al-Ikhwan al-Muslimun) di Mesir, Pertai Keadilan Sejahtera (PKS) di
Indonesia dan Adalet Ve Partisi (Partai Keadilan dan Pembangunan atau AKP ) di
Turki.

Pengaruh-pengaruh yang datang dari partai-partai ini terhadap PKS tentu saja
harus diiringi dengan analisis mengenai ideologi masing-masing partai tersebut. Al-
Ikhwan al-Muslimun, yang dikenal sebagai gerakan berbasis politik-religius yang

beroperasi dalam lingkungan yang memiliki ruang pluralis yang sangat terbatas.



Namun demikian, Al-Ikhwan al-Muslimun telah membuat advokasi untuk
demokratisasi sebagai komponen kunci retorika politiknya. untuk menggali
pengalaman PKS, sebagai sebuah partai yang mengadopsi model aktivisme ikhwanul
muslimin dalam perpolitikan demokratis di Indonesia baru-baru ini.

Selanjutnya, memadukan gerakan AKP sebagai sebuah partai yang berevolusi
dari permulaannya yang Islamisme titik dimana banyak dari anggotanya yang jika
dilabeli Islamis. AKP bekerja dalam konteks politik yang sejarah demokratisasinya
lebih panjang dari Indonesia, tetapi tidak teratur dan tidak rampung.”

Untuk menganalisa pengaruh partai AKP dan PKS penyusun akan
menggunakan teori:

1.Siyasah Syari’ah

Secara harfiah as siyasah berarti, pemerintahan, pengambilan keputusan,
pembuatan kebijakan, pengurusan, pengawasan, perekayasaan dan arti-arti
lainnya. Dan secara istilah merupakan pengurusan kemaslahatan umat manusia
sesuai dengan syara. Dalam penelitian ini akan menguraikan mengenai apakah
adopsi ideologi oleh PKS terhadap AKP sah dan dapat diterima sebagai sebuah

resepsi.’
Objek kajian siyasah meliputi aspek pengaturan hubungan antara warga

negara dengan warga negara, dan hubungan antar warga negara dengan

*Ibid, him 14.
® H.A. Djazuli, Figih Siayasah: Implementasi Kemaslahatan Umat dalam Rambu-Rambu

Syari’ah.” Hlm 25-26.
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lembaga negara, baik hubungan yang brsifat intern suatu Negara maupun

hubungan yang bersifat ekstern antarnegara dalam berbagai bidang kehidupan,

dan intinya terhadap negara.

2. Teori Resepsi

Dalam hal ini teori resepsi merupakan, adopsi ideologi dianalogikan sebagai
kebudayaan (seperangkat sistem nilai, tata hidup dan sarana bagi manusia dalam
kehidupannya). Nilai yang terpancar dari hakikat keilmuan yakni, kritis, rasional,
logis, obyektif, terbuka, menjunjung kebenaran dan pengabdian universal.’

Pengembangan kebudayaan nasional pada hakikatnya merupakan perubahan
dari kebudayaan yang sekarang bersifat konvensional ke arah situasi kebudayaan
yang lebih mencerminkan aspirasi dan tujuan nasional.® Proses pengembangan
kebudayaan ini pada dasarnya adalah penafsiran kembali dari nilai-nilai
kinvensional, dalam proses resepsi ini ada beberapa tahapan yang harus dilewati
sehingga transfer nilai dan budaya itu dapat menjadi bagian yang tidak

terpisahkan.

’ Merupakan teori yang membahas mengenai penerimaan (dalam hal ideologi) oleh PKS.

8Jujun S. Suriasumantri, Filsafat Ilmu sebuah Pengantar Populer Jakarta: CV. Muliasari.

2001. HIm, 275-276.
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F. Metode Penelitian

Metode merupakan cara utama yang dipakai dalam mencapai sebuah tujuan
dan membuat sebuah hipotesa dengan alat-alat tertentu. Dalam melakukan penelitian
terhadap permasalahan di atas, penyusun menggunakan metode penelitian sebagai
berikut:

1. Jenis penelitian
Penyusun menggunakan kajian kepustakaan (library research) yang di
dukung oleh wawancara langsung kepada beberapa narasumber. Telaah pustaka,
dokumen dan beberapa arsip milik DPW partai PKS selanjutnya, artikel dan
bacaan mengenai pemikiran partai AKP.
2. Sifat penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif analisis® yaitu suatu penelitian yang terbatas
mengungkapkan suatu masalah atau keadaan atau peristiwa sebagaimana adanya
sehingga bersifat sekedar untuk mengungkapkan fakta. Hasil penelitian ini

ditekankan pada pemberian gambaran secara objektif tentang keadaan sebenarnya

% Menurut Whitney (1960), metode deskriptif adalah pencarian fakta dengan interpretasi yang
tepat. Penelitian deskriptif mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat, serta tata cara yang
berlaku dalam masyarakat serta situasi-situasi tertentu, termasuk tentang hubungan, kegiatan-kegiatan,
sikap-sikap, pandangan-pandangan, serta proses-proses yang sedang berlangsung dan pengaruh-

pengaruh dari suatu fenomena.
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dari objektif tentang keadaan sebenarnya dari objek yang sedang diteliti.°dan
data yang dikumpulkan mengarah kepada penelitian yang bersifat kualitatif.
Metode kualitatif sendiri merupakan paradigma positivism Max Weber, Imanuel
Kant, dan Wilhelm Dilthy. Objek penelitiannya sendiri adalah makna-makna
dibalik tindakan yang mendorong timbulnya gejala sosial.**
3. Teknik Pengumpulan Data
Data yang digunakan untuk penelitian ini terbagi menjadi menjadi dua,
yaitu:
a. Data primer, yaitu cara pengumpulan data dengan menggunakan arsip
DPW PKS kota Yogyakarta, AD dan ART partai PKS.
b. Data Sekunder, yaitu dengan cara menggunakan buku rujukan dan buku-
buku lainnya yang berhubungan dengan partai politik dan spesifik pada
literatur mengenai partai AKP dan partai PKS, serta wawancara langsung

dengan berbagai narasumber dan simpatisan partai PKS Daerah Istimewa

Yogyakarta.

19 Hadari Nawawi, “metode penelitian bidang sosial”, (Yogyakarta: Gajah Mada University
Press, 1955), him.63.
1 Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode, dan teknik penelitian sastra, (Yogyakarta : Pustaka

Pelajar cet.ke-2, 2006), him. 47.
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4. Metode Analisis Data
Dalam penelitian ini, penyusun menggunakan metode kualitatif, dan untuk

menganalisa data melalui pola induktif.'?

Menurut Jane Richie penelitian
kualitatif adalah upaya untuk menyajikan dunia sosial, dan persfektifnya di
dalam dunia, dari segi konsep, perilaku, persepi dan persoalan tentang
manusia yang diteliti. Sehingga mendapatkan gambaran sosial yang lebih jelas

pada fakta yang ada, serta pengaruh sosial terhadap kebijakan politik

kenegaraan.™®

G. Sistematika Pembahasan

Dalam menguraikan skripsi ini, Penyusun membagi pembahasannya ke dalam
lima bab yaitu:

Bab pertama, yaitu pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah,
rumusanmasalah, tujuan dan kegunaan penelitian, serta sistematika pembahasan
dalam penyusunan penelitian ini. Bab kedua berisi tentang landasanteori dalam
penyusunan penelitian ini, yang terdiri dari telaah pustaka landasan teoritik dan
hipotesis yang akan digunakan sebagai analisis dalam penulisan penelitian ini.

Bab ketiga, yaitu metode yang dipakai dalam menyusun penulisan penelitian

ini. Metode tersebut meliputi jenis penelitian yang di ambil, sifat penelitian,

2Menganalisis data yang bersifat khusus yang mempunyai unsur kesamaan sehingga dapat
digeneralisasikan menjadi kesimpulan umum.
B3 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,” (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,

cet. Ke-31, 2013), him. 6.
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pengumpulan data, pengolahan data serta pendekatan penelitiannya. Bab keempat,
yaitu membahas pemikiran politik Partai Keadilan Sejahtera dan ideologi keislaman
partai AKP di Turki.

Adapun bab kelima, yaitu membahas pandangan siyasah terhadap penerimaan
ideologi oleh PKS dan kontribusi Partai Keadilan Sejahtera dalam ranah
keindonesiaan. Bab keenam atau bab penutup berisi kesimpulan dari analisis
permasalahan secara umum dan dilanjutkan dengan saran-saran menyangkut

dinamika ilmiah selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan pembacaan dan analisis melalui penjelasan-penjelasan
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Adanya penemuan bahwa PKS memiliki kedekatan ideologi dengan partai
AKP dalam teori resepsi (Transformasi Budaya) penerimaan ideolgi atau budaya sah-
sah saja dilakukan, asalkan ada sistematika yang dapat diterima. Proses bagaimana
penyerapan budaya boleh berlaku dengan tahapan dan syarat transformasiboleh
berlaku melalui proses akomodasi,akulturasi, asimilasi atau amalgamasi.

Titik singgung Ideologi PKS dan AKP adalah melalui Ikhwanul Muslimin di
Mesir. Banyaknya para kader yang belajar di Mesir dan bergabung dengan jamaah
Ikhwanul Muslimin merupakan usaha revivalisme dari para kader. dan dapat dilihat
dilihat dari beberapa hal yang bersesuaian dengan prinsip-prinsip yang dikembangkan
Ikhwanul Muslimin. Masuknya ideologi lkhwanul Muslimin di Indonesia seiring
dengan pergerakan Mahasiswa yang belajar di Mesir yang bergerah lewat usrah. PKS
tidak mengadopsi seluruh hal yang dimilki oleh Ikhwanul Muslimin. Hal ini
dikarenakan kondisi tanah air yang berbeda dalam berbagai hal dengan Timur

Tengah. Tarbiyah PKS hanya mengadopsi prinsip-prinsip dasar dan struktur umum

%94
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Tarbiyah Ikhwanul Muslimin. Persinggungan pemikiran IM dan Tarbiyah melalui
alumni Timur Tengah dan terjemahan buku-buku karya tokoh Ikhwanul Muslimin.
Dan para aktivis inilah yang kemudian mendirikan PK terdahulu dan kemudian
mengubah namanya menjadi PKS. Oleh karena itu, pemikiran politik PKS tidak dapat
dilepaskan dari pengaruh Ikhwanul Muslimin. Keterkaitan PKS dan Ikhwanul
Muslimin juga dibenarkan oleh Yusuf al-Qaradawi, salah satu tokoh Ikhwan yang
berpengaruh, dan juga oleh pendiri PK, Yusuf Supendi, yang mengakui bahwa 90%
pendanaan PK untuk pemilihan umum pada 1999 di danai oleh partai-partai se-
ideologi di Timur Tengah.

B. Saran

Inilah yang barangkali perlu ditunjukkan oleh kader, caleg dan kepala daerah
dari PKS agar masyarakat juga menaruh kepercayaan kepada PKS bahwa PKS bisa
menyejahterakan dan mengakomodir aspirasi mereka sebagaimana rakyat Turki
percaya kepada AKP. Jauhkanlah prasangka buruk terhadap ideologi apapun, yang
terpenting adalah bagaimana partai politik saat ini bahu-membahu dalam mengatasi
korupsi dan mencari langkah terbaik bagi kemakmuran rakyat Indonesia. Bukan
hanya berdebat dan berdialektika pada batasan ideologi dan bendera saja.

1. Jika ada penelitian lebih lanjut atau yang tertarik dengan ideologi partai

Nasional maupun Internasional alangkah baiknya dilakukan secara field

research agar ada studi langsung yang dapat bersinggungan langsung secara

emosional kepada tokoh dan aktivitas dalam partai.


http://id.wikipedia.org/wiki/Yusuf_al-Qaradawi
http://id.wikipedia.org/wiki/Timur_Tengah
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2. Ada beberapa hal yang menarik untuk kemudian ada penelitian lanjutan yakni
partai yang memiliki ideologi nasionalis.

3. Harapan bagi DPW partai manapun untuk lebih terbuka kepada para Peneliti,
hal ini tidak lebih hanya untuk kepentingan keilmuan dan akademik serta

menambah wawasan masyarakat mengenai tubuh partai anda.
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DAFTAR TERJEMAHAN

No.

Him

FN

TERJIEMAHAN

BAB |

12

Perumpamaan (nafkah) yang dikeluarkan oleh orang-orang
yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa
dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada
tiap-tiap bulir, seratus biji. Allah melipat gandakan
(ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah maha

luas karunia-Nya lagi maha mengetahui.

10

13

Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan ta’atilah
Rasul-Nya dan Ulil Amri diantara kamu, kemudian jika
kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka
kembalikanlah ia kepada Allah dan Rasul (Al-Qur’an dan
sunnah-Nya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah
dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu)

dan lebih baik akibatnya.

BAB II-111

40

35

Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan

kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu




saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang paling
mulia adalah orang yang bertakwa diantara kamu.

Sesungguhnya Allah maha mengetahui lagi maha mengenal.




Lampiran 11

LAMBANG PARTAI KEADILAN SEJAHTERA

PARTAI KEADILAN

-
ORI

)
)
\
!
3
§
\

SEJAHTERA

Unsur Lambang Partai Keadilan Sejahtera :

1. Kotak Persegi Empat

v' Kesetaraan

v KeteraturanKeserasian
2. Kotak Hitam

v' Ka'bah (Baitullah)
3. Bulan Sabit

v" Kemenangan Islam

v' Keindahan

v' Kebahagiaan

v" Pencerahan
4. Untaian Padi Tegak Lurus

v' Keadilan

v" Ukhuwah

v’ Istigomah

v' Kesejahteraan
5. Putih

v Bersih dan Kesucian
6. Hitam

v Aspiratif dan Kepastian
7. Kuning Emas

v' Kecemerlangan

v' Kegembiraan

v' Kejayaan

Makna Lambang Partai Keadilan Sejahtera :



" Menegakkan nilai-nilai keadilan berlandaskan pada kebenaran,
persaudaraan dan persatuan menuju kesejahteraan ummat dan
bangsa "
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BIOGRAFI TOKOH IKHWANUL MUSLIMIN, AKP DAN PKS

1. Hasan Al-Banna

Hasan al-Banna dilahirkan di sebuah desa bernama Al-Mahmudiyah tepatnya
di wlayah Al-Bahirah daerah pedalaman Mesir (dikenal sebagai daerah Delta), pada
bulan Sya’ban 1324 H, bertepatan dengan bulan bulan September 1906 M. Ayahnya
bernama Syekh Ahmad Abdur Rahman al-Banna, beliau merupakan seorang ulama
yang hafal Qur’an. Keulamaan ayahnya juga dikenal dalam bidang ilmu hadits.
Selain itu, juga aktif sebagai imam sholat dan pegawai syariah di desanya.

Masa pertumbuhan Hasan al-Banna banyak dihabiskan dengan mempelajari
ilmu-ilmu keislaman yang diperoleh dari sang ayah secara langsung. Seperti ilmu
dasar keislaman dan tahfidz al-Qur’an. Masa pendidikan dasar formal beliau habiskan
di Madrasah Diniyah al-Rashad yang merupakan madrasah milik pemerintah. Semasa
berumur 12 tahun, ia pernah menyaksikan praktek zikir tarekat al-Hasafiyah dan
menangkap kesan mengenai kelapangan hati dan kesalehan orang tua serta
kerendahan hati orang muda. Dan seketika itu nama Syekh Hasafiyah, guru tarekat
tersebut melekat kuat di dalam hatinya.Tarekat Hasafiyah membawa al-Banna kepada
sebuah pemahaman bahwa betapa eratnya hubungan antara pemimpin denga
pengikutnya. Hassan al-Banna memiliki kemampuan salafisme dan berhasil beliau

kemas dalam kekinian yang membawanya pada sebutan neo-sufi.



2. Dr. Yusuf al-Qaradawy

Yusuf al-Qaradawi (lahir di Shafth Turaab, Kairo, Mesir, 9 September1926;
umur 87 tahun) adalah seorang cendekiawan Muslim yang berasal dari Mesir. la
dikenal sebagai seorang Mujtahid pada era modern ini. Selain sebagai seorang
Mujtahid ia juga dipercaya sebagai seorang ketua majelis fatwa. Banyak dari fatwa
yang telah dikeluarkan digunakan sebagai bahan rujukan atas permasalahan yang
terjadi. Namun banyak pula yang mengkritik fatwa-fatwanya.

Sebab keterlambatannya meraih gelar doktor, karena dia meninggalkan Mesir
akibat kejamnya rezim yang berkuasa saat itu. la terpaksa menuju Qatar pada tahun
1961 dan di sana sempat mendirikan Fakultas Syariah di Universitas Qatar. Pada saat
yang sama, ia juga mendirikan Pusat Kajian Sejarah dan Sunnah Nabi. la mendapat
kewarganegaraan Qatar dan menjadikan Doha sebagai tempat tinggalnya.

Dalam perjalanan hidupnya, Qaradawi pernah mengenyam “pendidikan"
penjara sejak dari mudanya. Saat Mesir dipegang Raja Faruk, dia masuk bui tahun
1949, saat umurnya masih 23 tahun, karena keterlibatannya dalam pergerakan
Ikhwanul Muslimin. Pada April tahun 1956, ia ditangkap lagi saat terjadi Revolusi
Juni di Mesir. Bulan Oktober kembali ia mendekam di penjara militer selama dua
tahun. Qaradawi terkenal dengan khutbah-khutbahnya yang berani sehingga sempat
dilarang sebagai khatib di sebuah masjid di daerah Zamalik. Alasannya, khutbah-

khutbahnya dinilai menciptakan opini umum tentang ketidak adilan rezim saat itu.
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Qaradawi memiliki tujuh anak. Empat putri dan tiga putra. Sebagai seorang
ulama yang sangat terbuka, dia membebaskan anak-anaknya untuk menuntut ilmu apa
saja sesuai dengan minat dan bakat serta kecenderungan masing-masing. Dan
hebatnya lagi, dia tidak membedakan pendidikan yang harus ditempuh anak-anak
perempuannya dan anak laki-lakinya. Salah seorang putrinya memperoleh gelar
doktor fisika dalam bidang nuklir dari Inggris. Putri keduanya memperoleh gelar
doktor dalam bidang kimia juga dari Inggris, sedangkan yang ketiga masih
menempuh S3. Adapun yang keempat telah menyelesaikan pendidikan S1-nya di
Universitas Texas Amerika.

Anak laki-laki yang pertama menempuh S3 dalam bidang teknik elektro di
Amerika, yang kedua belajar di Universitas Darul Ulum Mesir. Sedangkan yang
bungsu telah menyelesaikan kuliahnya pada fakultas teknik jurusan listrik. Dilihat
dari beragamnya pendidikan anak-anaknya, orang-orang bisa membaca sikap dan
pandangan Qaradawi terhadap pendidikan modern. Dari tujuh anaknya, hanya satu
yang belajar di Universitas Darul Ulum Mesir dan menempuh pendidikan agama.
Sedangkan yang lainnya, mengambil pendidikan umum dan semuanya ditempuh di
luar negeri. Sebabnya ialah, karena Qaradawi merupakan seorang ulama yang
menolak pembagian ilmu secara dikotomis. Semua ilmu bisa islami dan tidak islami,
tergantung kepada orang yang memandang dan mempergunakannya. Pemisahan ilmu
secara dikotomis itu, menurut Qaradawi, telah menghambat kemajuan umat Islam.

Di berbagai negara di dunia, nama Dr Yusuf Qaradawi (ada yang menulisnya

dengan Yusuf Qaradhawi), sangat populer. Qaradawi dikenal sebagai ulama yang
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berani dan kritis. Pandangannya sangat luas dan tajam. Karena itu, banyak pihak yang
merasa 'gerah’ dengan berbagai pemikirannya yang seringkali dianggap menyudutkan
pihak tertentu, termasuk pemerintah Mesir. Akibat pandangan-pandangan nya itu
pula, tak jarang pria kelahiran Shafth Turaab, Mesir pada 9 September 1926 ini harus
mendekam dibalik jeruji besi. Namun demikian, ia tak pernah berhenti menyuarakan
dan menyampaikan pandangannya, dalam membuka cakrawala umat.

Hingga saat ini, ratusan buku telah ia tulis dan sudah diterjemahkan kedalam
berbagai bahasa di dunia. Buku-buku Qaradawi, membahas berbagai hal terkait
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Mulai dari urusan rumah tangga
hingga negara dan demokrasi. Sejak kecil, Qaradawi sudah dikenal sebagai anak yang
pandai dan kritis. Pada usia 10 tahun, ia sudah hafal Alquran. la menyelesaikan
pendidikannya di Ma'’had Thantha dan Ma'had Tsanawi. Setelahitu, Qaradawi terus
melanjutkan ke Universitas al-Azhar, Fakultas Ushuluddin, dan lulus tahun1952.
namun, gelar doktoralnya baru diperoleh pada tahun 1972 dengan disertasi berjudul
"Zakat dan Dampaknya Dalam Penanggulangan Kemiskinan."Disertasinya telah
disempurnakan dan dibukukan dengan judul Figh Zakat. Sebuah buku yang sangat
konprehensif membahas persoalan zakat dengan nuansa modern.

Akibatnya, tahun 1956 (April) ia kembali ditangkap saat terjadi Revolusi di
Mesir. Setelah beberapa bulan, pada Oktober 1956, Qardhawi kembali mendekam di
penjara militer selama dua tahun. Setelah berkali-kali mendekam dibalik jeruji besi,
Qaradawi akhirnya meninggalkan Mesir tahun 1961 menuju Qatar. Di Qatar ini,

Qaradawi lebih leluasa mengungkapkan pemikiran-pemikiran nya. Sikap moderat
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Qaradawi terlihat dalam mendidik putra-putrinya. Dari tujuh orang anaknya (empat
putri dan tiga putra), hanya satu orang yang mengambil pendidikan agama.
Selebihnya ada yang mengambil fisika, kimia, elektro dan lainnya. la membebaskan
anak-anaknya menuntut ilmu apa saja yang sesuai dengan minat dan bakat serta
kecenderunga masing-masing. Salah seorang putrinya memperoleh gelar doktor fisika
dalam bidang nuklir dari Inggris. Putri keduanya memperoleh gelar doktor dalam
bidang kimia juga dari Inggris, sedangkan yang ketiga masih menempuh S3. Adapun
yang keempat telah menyelesaikan pendidikan S1-nya di Universitas Texas Amerika.

Anak laki-laki yang pertama menempuh S3 dalam bidang teknik elektro di
Amerika, yang kedua belajar di Universitas Darul Ulum Mesir. Sedangkan yang
bungsu telah menyelesaikan kuliahnya pada fakultas teknik jurusan listrik. Dilihat
dari beragam pendidikan anak-anaknya, masyarakat bisa membaca sikap dan
pandangan Qaradawi terhadap pendidikan modern. Menurut Qaradawi, semua ilmu
(bisa islami dan tidak islami), tergantung kepada orang yang memandang dan
mempergunakannya. Dan ia menolak pembagian ilmu secara dikotomis. Pemisahan
ilmu secara dikotomis itu, menurut Qaradawi, telah menghambat kemajuan umat
Islam. Karena sikapnya ini pula, banyak pihak yang mengecam Qaradawi bahkan
dianggap menyimpang. Bahkan, sebagian diantara para pemikir mencap dirinya
sebagai orang yang mendukung pendidikan barat yang bisa merusak akhlak
generasi muda. Namun demikian, ia menanggapi semua tuduhan yang ditujukan
kepada dirinya dengan sikap lapang dada. Salah seorang yang menuduhnya

menyimpang adalah Abu Afifah.



Dalam sebuah artikelnya; "Siapakah Yusuf Al-Qaradawi, Abu Afifah
menyebutkan Qaradawi sebagai seorang ahlul bid'ah. "Sesungguhnya bencana yang
tengah menimpa umat dewasa ini adalah menjamurnya kelompok-kelompok orang
yang berani memanipulasi (memalsukan) “selendang ilmu" dengan mengubah bentuk
syari'at Islam dengan istilah "tajdidi" (pembaharuan) , mempermudah sarana-sarana
kerusakan dengan istilah "figih taysiir" (figih penyederahanaan masalah), membuka
pintu-pintu kehinaan dengan kedok "ijtihad” (upaya keras untuk mengambil konklusi
hukum Islam), melecehkan sederet sunnah-sunnah Nabi dengan kedok “figih
awlawiyyat" (figih prioritas), dan berloyalitas (menjalin hubungan setia) dengan
orang-orang kafir dengan alasan "memperindah corak (penampilan) Islam". Selain
Abu Afifah, masih banyak tokoh lain yang meminta agar umat Islam berhati-hati
terhadap setiap gagasan Qaradawi. Diantaranya Syeikh Shalih Alu Fauzan, yang
mengkritik kitab yang ditulis Qaradawi (Al-I'laam binagdi Al-Kitab Al-Halal wa Al-
Haram (Kritik terhadap kitab Halal dan Haram karya Yusuf Qaradawi) dan Syeikh
Mugbil bin Hadi Al-Wadi'iy pengarang kitab Ar-Raddu 'Ala Al-Qaradawi, serta
Sulaiman bin Shalih Al-Khurasyi.

Beberapa Sikap Kontroversi Qaradawi

1. Mendukung masuknya Partai Kupu-Kupu Italia ke dalam parlemen yaitu
sebuah partai politk para pelacur. Menurut Qaradawi, Partai Kupu-Kupu ini
mengaspirasikan hak demokrasinya. Jika anda menolak keberadaannya atau menolak
masuknya ke parlemen atau menolak keikutsertaannya dalam penghitungan dengan

suara anggotanya, maka anda tidak demokratis, dan tindakan ini melawan demokrasi.



2. Sikap Qaradawi terhadap orang Kafir. Qaradawi berkata : "Sesungguhnya
rasa cinta (persahabatan) seorang muslim dengan non-muslim bukan merupakan
dosa.” "Semua urusan yang berlaku di antara kita (maksudnya : kaum muslimin dan
orang-orang Nashrani) menjadi tanggungjawab Kita bersama, karena kita semua
adalah warga dari tanah air yang satu, tempat kembali kita satu, dan umat kita adalah
umat yang satu. Aku mengatakan sesuatu tentang mereka, yakni saudara-saudara kita
yang menganut agama Masehi (Kristen) — meskipun sementara orang mengingkari
perkataanku ini - "Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu bersaudara”. Ya, kita
(kaum muslimin) adalah orang-orang beriman, dan mereka (para penganut agama
Kristen) juga orang-orang beriman dilihat dari sisi lain.

3. Sikapnya terhadap Ahli Bid'ah. Qaradawi membela golongan Rafidhah,
yaitu pewaris golongan Mu'tazilah. Kelompok Rafidhah ini diketahui memasukkan
sekitar 10 persen paham Mu'tazilah yang dianggap sesat dan menyamakan dirinya
dengan Abu Jahal. Qardhawi menilai, upaya membangkitkan perselisihan dengan
mereka sebagai pengkhianatan terhadap umat Islam. Qaradawi menilai kutukan yang
dilontarkan kaum Rafidhah terhadap para sahabat Nabi, tahrif (mengubah lafazh dan
makna) Al Qur'an yang mereka lakukan, pendapat mereka bahwa imam imam mereka
terpelihara dari kesalahan (ma'shum), dan pelaksanaan ibadah haji mereka di depan
monumen-monumen Kkesyirikan, dan kesesatan-kesesatan mereka yang lainnya,
semua itu hanya merupakan perbedaan pendapat yang ringan dalam masalah agidah.
4. Sikapnya terhadap Sunnah (Hadits). Qaradawi menyatakan, seorang wanita

diperbolehkan menjadi pemimpin. la menyangkal hadits yang diriwayatkan Bukhari,
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yaitu : "Tidak akan beruntung suatu kaum (bangsa) yang menguasakanurusan
(pemerintah) mereka kepada wanita”. (HR Bukhari). Menurutnya ,ketentuan (hadits)
ini hanya berlaku di zaman Rasulullah, di mana hak untuk menjalankan
pemerintahkan ketika itu hanya diberikan kepada kaum laki-laki. Adapun di zaman
sekarang ini ketentuan ini tidak berlaku”. Selain masalah diatas, masih banyak sikap
Qaradawi yang dianggap menyimpang oleh sebagian yang lain dan menempatkannya
sebagai ahlul bid'ah, namun sebagian lagi menganggap sikap Qaradawi itu sebagai
sikap yang berani dalam membahas sebuah persoalan secara lebih jelas. Karena itu, di
Mesir terhadap sekelompok orang yang menamakan dirinya Qaradawiyan (penggikut
Qaradawi).

Buku-buku karya Qardhawi, Yusuf Qaradawi telah menulis berbagai buku
dalam bidang kelimuan Islam, seperti bidang sosial, dakwah, figh, demokrasi dan
lain sebagainya. Buku karya Qaradawi sangat diminati uamt Islam di berbagai
penjuru dunia. Bahkan, banyak buku-buku atau kitabnya yang telah dicetak ulang
hingga puluhan kali dan diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa. Berikut sejumlah
buku karya Qaradawi:

A. Dalam bidang Figh dan Usul Figh. Sebagai seorang ahli figh, Qaradawi
telah menulis sedikitnya 14 buah buku, baik Figh maupun Ushul Figh. Antara lain,
Al-Halal wa al-Haram fi al Islam (Halal dan Haram dalam Islam), Al-ljtihad fi al-
Shari'at al-Islamiah (ljtihad dalam syariat Islam), Figh al-Siyam ( Hukum Tentang
Puasa), Figh al-Taharah (Hukum tentang Bersuci), Figh al-Ghina" wa al-Musiga

(Hukum Tentang Nyayian dan Musik ).
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B. Ekonomi Islam. Dalam bidang ekonomi Islam, buku karya Qaradawi
antara lain, Figh Zakat, Bay'u al-Murabahah li al-Amri bi al-Shira; ( Sistem jual beli
al-Murabah), Fawa'id al Bunuk Hiya al-Riba al-Haram, (Manfaat Diharamkannya
Bunga Bank), Dawr al-Qiyam wa al Akhlag fi al-Iqgtisad al-Islami (Peranan nilai dan
akhlak dalam ekonomi Islam), serta Dur al Zakat fi alaj al-Musykilat al-Igtisadiyyah
(Peranan zakat dalam Mengatasi Masalah ekonomi).

C. Pengetahuan tentang al-Quran dan al-Sunnah. Qaradawi menulis sejumlah
buku dan kajian mendalam terhadap metodologi mempelajari Alquran, cara
berinterakhsi dan pemahaman terhadap Algquran maupun Sunnah. Buku-bukunya
antara lain Al-Agl wa al-1Im fi al-Quran (Akal dan limu dalam al-Quran), Al-Sabru fi
al-Quran (Sabar dalam al-Quran), Tafsir Surah al-Ra'd dan Kayfa Nata'amal ma‘a al-
Sunnah al-Nabawiyyah (Bagaimana berinteraksi dengan sunnah).

D. Akidah Islam. Dalam bidang ini Qaradawi menulis sekitar emnpat buku,
antara lain Wujud Allah (Adanya Allah), Hagigat al-Tawhid (Hakikat Tauhid),Iman
bi Qadr (Keimanan kepada Qadar), Selain karya diatas, Qardhawi juga banyak
menulis buku tentang Tokoh-tokoh Islam seperti Al-Ghazali, Para Wanita Beriman
dan Abu Hasan Al-Nadwi. Qardhawi juga menulis buku Akhlak berdasarkan Alquran

dan al-Sunnah, Kebangkitan Islam, Sastra dan Syair serta banyak lagi yang lainnya.
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3. Sayyid Qutb

Sayyid Quthb dilahirkan pada tanggal 9 Oktober 1906 M. di kota Asyut, salah
satu daerah di Mesir. Dia merupakan anak tertua dari lima bersaudara, dua laki-laki
dan tiga perempuan. Ayahnya bernama al-Haj Qutb Ibrahim, ia termasuk anggota
Partai Nasionalis Musthafa Kamil sekaligus pengelola majalah al-Liwa’, salah satu
majalah yang berkembang pada saat itu. Qutb muda adalah seorang yang sangat
pandai. Konon, pada usianya yang relatif muda, dia telah berhasil menghafal al-
Qurran diluar kepala pada umurnya yang ke-10 tahun. Pendidikan dasarnya dia
peroleh dari sekolah pemerintah selain yang dia dapatkan dari sekolah Kuttab (TPA).

Pada tahun 1918 M, dia berhasil menamatkan pendidikan dasarnya. Pada
tahun 1921 Sayyid Qutb berangkat ke Kairo untuk melanjutkan pendidikannya di
Madrasah Tsanawiyah. Pada masa mudanya, ia pindah ke Helwan untuk tinggal
bersama pamannya, Ahmad Husain Ustman yang merupakan seorang jurnalis. Pada
tahun 1925 M, ia masuk ke institusi diklat keguruan, dan lulus tiga tahun kemudian.
Lalu ia melanjutkan jenjang perguruannya di Universitas Déar al-‘Ulim hingga
memporelah gelar sarjana (Lc) dalam bidang sastra sekaligus diploma pendidikan.

Berbekal persedian dan harta yang sangat terbatas, karena memang ia terlahir
dalam keluarga sederhana, Qutb di kirim ke Halwan. Sebuah daerah pinggiran
ibukota Mesir, Cairo. Kesempatan yang diperolehnya untuk lebih berkembang di luar
kota asal tak disia-siakan oleh Qutb. Semangat dan kemampuan belajar yang tinggi ia

tunjukkan pada kedua orang tuanya. Sebagai buktinya, ia berhasil masuk pada
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perguruan tinggi Tajhisziyah Dar al Ulum, sekarang Universitas Cairo. Kala itu, tak
sembarang orang bisa meraih pendidikan tinggi di tanah Mesir, dan Qutb beruntung
menjadi salah satunya. Tentunya dengan kerja keras dan belajar. Tahun 1933 Qutb
dapat menyabet gelar sarjana pendidikan.

Sepanjang hayatnya, Sayyid Qutb telah menghasilkan lebih dari dua puluh
buah karya dalam berbagai bidang. Penulisan buku-bukunya juga sangat berhubungan
erat dengan perjalanan hidupnya. Sebagai contoh, pada era sebelum tahun 1940-an,
beliau banyak menulis buku-buku sastra yang hampa akan unsur-unsur agama. Hal
ini terlihat pada karyanya yang berjudul “Muhimmat al-Syi’r fi al-Hayah” pada tahun
1933 dan “Naqd Mustagbal al-Tsaqafah fi Misr” pada tahun 1939.

Pada tahun 1940-an, Sayyid Qutb mulai menerapkan unsur-unsur agama di
dalam karyanya. Hal itu terlihat pada karya beliau selanjutnya yang berjudul “al-
Tashwir al-Fanni fi al-Qur-an” (1945) dan “Masyahid al-Qiyamah fi al-Qur'an”.

Pada tahun 1950-an, Sayyid Qutb mulai membicarakan soal keadilan,
kemasyarakatan dan fikrah Islam yang suci menerusi ‘al-Adalah al-Ijtima’iyyah fi al-
Islam dan ‘Ma’rakah al-Islam wa ar-Ra’s al-Maliyyah’. Selain itu, beliau turut

299

menghasilkan “Fi Zhilal al-Qur'an’” dan “Dirasat Islamiyyah”. Semasa dalam
penjara, yaitu mulai dari tahun 1954 hingga 1966, Sayyid Qutb masih terus
menghasilkan karya-karyanya. Di antara buku-buku yang berhasil ia tulis dalam
penjara adalah “Hadza al-Din”, “al-Mustagbal li Hadza al-Din”, “Khasha'is al-

Tashawwur al-Islami wa Muqawwimatihi’ al-1slam wa Musykilah al-Hadharah” dan

“F1 Zhilal al-Qur’an’ (lanjutannya).
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Tak lama setelah itu ia diterima bekerja sebagai pengawas pendidikan di
Departemen Pendidikan Mesir. Selama bekerja, Qutb menunjukkan kualitas dan hasil
yang luar biasa, sehingga ia dikirim ke Amerika untuk menuntut ilmu lebih tinggi
dari sebelumnya.Qutb memanfaatkan betul waktunya ketika berada di Amerika, tak
tanggung-tanggung ia menuntut ilmu di tiga perguruan tinggi di negeri Paman Sam
itu. Wilson’s Teacher’s College, di Washington ia jelajahi, Greeley College di
Colorado ia timba ilmunya, juga Stanford University di California tak ketinggalan
diselami pula. Seperti keranjingan ilmu, tak puas dengan yang ditemuinya ia
berkelana ke berbagai negara di Eropa. Itali, Inggris dan Swiss dan berbagai negara
lain dikunjunginya. Tapi itupun tak menyiram dahaganya. Studi di banyak tempat
yang dilakukannya memberi satu kesimpulan pada Sayyid Qutb.

Hukum dan ilmu Allah saja muaranya. Selama ia mengembara, banyak
problem yang ditemuinya di beberapa negara. Secara garis besar Sayyid Qutb
menarik kesimpulan, bahwa problem yang ada ditimbulkan oleh dunia yang semakin
matrealistis dan jauh dari nilai-nilai agama. Alhasil, setelah lama mengembara,
Sayyid Qutb kembali lagi ke asalnya. Seperti pepatah, sejauh-jauh bangau terbang,
pasti akan pulang ke kandang. Ia merasa, bahwa Qur’an sudah sejak lama mampu
menjawab semua pertanyaan yang ada. la kembali ke Mesir dan bergabung dengan
kelompok pergerakan Ihkwanul Muslimin. Di sanalah Sayyid Qutb benar-benar
mengaktualisasikan dirinya. Dengan kapasitas dan ilmunya, tak lama namanya
meroket dalam pergerakan itu. Tapi pada tahun 1951, pemerintahan Mesir

mengeluarkan larangan dan pembubaran ikhwanul muslimin.
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Saat itu Sayyid Qutb menjabat sebagai anggota panitia pelaksana program dan
ketua lembaga dakwah. Selain dikenal sebagai tokoh pergerakan , Qutb juga dikenal
sebagai seorang penulis dan kritikus sastra. Kalau di Indonesia semacam H.B. Jassin
lah. Banyak karyanya yang telah dibukukan. la menulis tentang banyak hal, mulai
dari sastra, politik sampai keagamaan.Empat tahun kemudian, tepatnya Juli 1954,
Sayyid menjabat sebagai pemimpin redaksi harian Ikhwanul Muslimin. Tapi harian
tersebut tak berumur lama, hanya dua bulan tajam karena dilarang beredar oleh
pemerintah. Tak lain dan tak bukan sebabnya adalah sikap keras, pemimpin redaksi,
Sayyid Qutb yang mengkritik keras Presiden Mesir kala itu, Kolonel Gamal Abdel
Naseer. Saat itu Sayyid Qutb mengkritik perjanjian yang disepakati antara
pemerintahan Mesir dan negara Inggris. Tepatnya 7 Juli 1954. Sejak saat itu,
kekejaman penguasa bertubi-tubi diterimanya. Setelah melalui proses yang panjang
dan rekayasa, Mei 1955, Sayyid Qutb ditahan dan dipenjara dengan alasan hendak
menggulingkan pemerintahan yang sah. Tiga bulan kemudian, hukuman yang lebih
berat diterimanya, yakni harus bekerja paksa di kamp-kamp penampungan selama 15
tahun lamanya. Berpindah-pindah penjara, begitulah yang diterima Sayyid Qutb dari
pemerintahnya kala itu.

Hal itu terus di alaminya sampai pertengahan 1964, saat presiden Irak kala itu
melawat ke Mesir. Abdul Salam Arief, sang presiden Irak, memminta pada
pemerintahan Mesir untuk membebaskan Sayyid Qutb tanpa tuntutan. Tapi ternyata
kehidupan bebas tanpa dinding pembatas tak lama dinikmatinya. Setahun kemudian,

pemerintah kembali menahannya tanpa alasan yang jelas. Kali ini justru lebih pedih
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lagi, Sayyid Qutb tak hanya sendiri. Tiga saudaranya dipaksa ikut serta dalam
penahanan ini. Muhammad Qutb, Hamidah dan Aminah, serta 20.000 rakyat Mesir
lainnya. Alasannya seperti semua, menuduh Ikhwanul Muslimin membuat gerakan
yang berusaha menggulingkan dan membunuh Presiden Naseer. Ternyata, berjuang
dan menjadi orang baik butuh pengorbanan. Tak semua niat baik dapat diterima
dengan lapang dada. Hukuman yang diterima kali ini pun lebih berat dari semua
hukuman yang pernah diterima Sayyid Qutb sebelumnya. la dan dua kawan
seperjuangannya dijatuhi hukuman mati.

Meski berbagai kalangan dari dunia internasional telah mengecam Mesir atas
hukuman tersebut, Mesir tetap saja bersikukuh seperti batu. Tepat pada tanggal 29
Agustus 1969, ia syahid di depan algojo-algojo pembunuhnya. Sebelum ia
menghadapi ekskusinya dengan gagah berani, Sayyid Qutb sempat menuliskan corat-
coret sederhana, tentang pertanyaan dan pembelaannya. Kini corat-coret itu telah
menjadi buku berjudul, “Mengapa Saya Dihukum Mati”. Sebuah pertanyaan yang tak

pernah bisa dijawab oleh pemerintahan Mesir kala itu.
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Lampiran IV

Alat Peraga Kampanye PKS

IDR: Rp. 40.000

MENDENGAR
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Lampiran V

Tabel Peringkat Efisiensi Dana Kampanye

Peringkat Partai Yang Paling Efisien Mengeluarkan Dana Kampanye Pemilu 2014

XX

Biaya yang

No Partai Biaya Kampanye * |Perolehan Suara **|  dikeluarkan
untuk dapat 1%
1 |PKS Rp 121 Miliar 6,9 % 17,54 Miliar
2 |PDIP Rp 405 Miliar 189 % 21,41 Miliar
3 |[PPP Rp 157 Miliar b,7 % 23,43 Miliar
4 |PKB Rp 244 Miliar 9,2 % 26,52 Miliar
5 |GOLKAR Rp 402 Miliar 143 % 28,11 Miliar
b |DEMOKRAT Rp 307 Miliar 9,7 % 31,65 Miliar
7 [PAN Rp 272 Miliar 75 % 36,25 Miliar
8 |GERINDRA Rp 435 Miliar 118 % 36,86 Miliar
9 |NASDEM Rp 277 Miliar 6,9 % 40,20 Miliar
10 |PBB Rp 71,3 Miliar 1,6 % 44,56 Miliar
11 |PKPI Rp 52 Miliar 1,1 % 47,27 Miliar
12 [HANURA Rp 366 Miliar 54 % 67,72 Miliar

*KPU ** QC Cyrus-CSIS




Lampiran VI

Tabel Perolehan Suara PKS

XXI

EY = | = ) 3 T
i =
1 | ACEM1 105 568 L a3 | sAawATiIMUR | 202,720
2 | AceHM 73940 I 44 | JAWA TIMUR M 17,448
3 | SUMATERA UTARA | 206247 45 | JAWA TIMUR 1 80360
4 | SUMATERA UTARA il 3114424 I 46 | JAawa Tivus v 32281
5 | SUMATERA UTARA 1 130504 l 47 | JAWA TRMUR V SR050
‘6| SUMATERA BARAT | 111750 48 | JAWA TWUR VI 81017
7 | SUMATERA BARAT 1 94010 1 49 | r1awa tevor v 340147
8 | RIAU I ' 3122611 | 50 | JAWA TRMUR ViRl 3:8341
3 RIAU o 67.392 I 51 | JAWA TIMUR X 47047
10 | 3amsl 20303 $2 | JAWA TIMUR X 35505
11 | SUMATERA SELATAN | 107319 53 | JAWATIMUR X1 44.195
12 | SUMATERA SELATAN i 135197 S& | BANTEN | 85277
13 | BENGKULY 35826 S5 | SANTEN i 91247
14 | LAMPUNG | 3130.327 BANTEN I 235323
15 | LAMPUNG i 182 644 5?7 aay 37.050
| _BANGKA BELITUNG 23 857 S8 | NUSA TENGGARA BARAT 253870
17 | KEPULAUAN RIAU 66095 59 | NUSA TENGGARA TIMUR | a3.761
18 | DKIJAKARTA 1 13R029 G0 | NUSA TENGGARA TIMUR 1} 18238
19 | OKIIAKARTA 0 261477 61 | KAUMANTAN BARAT 102.146
20 | OKI IAKARTA Il 138399 62 | KAUMANTAN TENGAM 29522
| 21 | JAWABARAT | 165442 l_s_s KAUMANTAN SELATAN | 101 440
| 22| IAWA BARAT B 188925 64 | KAUMANTAN SELATAN 50 668
23 | IAwWA BARAT W 157 667 3] KAUMANTARN TIMUR 144,205
24 | IAWA BARAY IV 3131.156 _ SULAWESE UTARA 21434
25 | JAWA BARATY V. 35011 &7 SULAWESI TENGAH £31990
26 | JAWA BARAT VI 213738 68 | SULAWES! SCLATAN | 147315
27 | IAWA BARAT VI 224477 69 | SULAWES! SELATAN & 107 0495
28 | JAWA BARAT VIl 131 8BS0 70 | SULAWESE SCLATAN 1 84756
JAWA BARAT IX 156,451 71 | SULAWESI TENGGARA 60177
30 | 1AWA BARAT X 168.738 72 | GORONTALO 26499
31 | IAWA BARAT Xt 167.093 73 | SULAWES: BARAT 231261
32 | 1AWA TENGAM | 138963 74 | MALUKU 29528
33 | 1AWA TENGAH NI 33.07% L)s MALUKU UTARA 71957
34 | JAWA TENGAH 1) 133354 76 | PASUA 153653
35 | JAWATENGAM IV 1£0 546 [=n PAPUA BARAT 13963
36 | JAWA TENGAH V 120918 - — -
37| IAWA TENGAH Vi S177a_ e $.4£0.204
r-—-’!‘ JAWA TENGAN VIl 102 966
39 | JAWA TENGAH ViN £1.773
40 | JAWA TENGAH X 9527
; JAWA TENGAH X
BE sersrs



Lampiran VII

Calon Legislatif dari PKS
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Lampiran VIII

CURICULUM VITAE

Nama . Sitri Kurnia Haya

Tempat Tgl Lahir : Bengkulu, 02 oktober 1989

Email . Sitri_Kurniahaya@yahoo.co.id

Fb - Sitri Kurnia Haya

Alamat Asal . JI. Sinabung Raya desa kandang Kota Bengkulu
Alamat Jogja : Demakan Baru, Tegal Rejo Yogyakarta (Asrama

Putri Daarut Tauhid)

RIWAYAT PENDIDIKAN:
1. TK Jawi
SDN 320 dan SDN 29 Kota Bengkulu
SMPN 02 KOTA Bengkulu
MAN 1 Model Kota Bengkulu
Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta

ok wn

PENGALAMAN ORGANISASI

1. BEM-JJS

2. PSKH

3. KPK (Komunitas Pemerhati Konstitusi)

4. PMII (Pergerakan Mahasiswa Muslim Indonesia)

5. KAMMI (Kesatuan Aksi Mahasiswa Muslim Indonesia)
6. IMASUT (lkatan Mahasiswa Sumatera)

7. IMB (Ikatan Mahasisw Bengkulu)

8. DPU-DT (Dompet Peduli Umat Daarut Tauhid)

9. PKMS (Pendidikan Kader Masjid Syuhada)

10.IKPMDI  (Majalah Nusantara)
11.Pelatihan Kepemimpinan DIY
12. Lingkar Permata
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